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BAB 3 Empati dan Caring Dalam
Keperawatan dan Kebidanan

*Mera Marhamah, SST., M.Kes*

A. Pendahuluan

Perawatan kesehatan menjadi sebuah isu yang sangat
penting dalam masyarakat. Dalam konteks tersebut, perawat
memainkan peran yang sangat vital dalam memberikan asuhan
keperawatan yang holistic dan berempati kepada pasien.
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa fenomena permasalahan
dalam memberikan asuhan keperawatan juga muncul sebagai
tantangan yang harus dihadapi perawat (Wolfshohl et al., 2019).

Perawat dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan
memecahkan masalah pasien. Keahlian dalam membina
hubungan interpersonal diperlukan dalam membangun
kepercayaan antara perawat dan pasien. Perilaku yang
diberikan oleh perawat kepada pasien berbeda - beda, hal
tersebut dipengaruhi oleh tipe empati yang dimiliki oleh setiap
perawat. Pembentukan kemampuan empati dipengaruhi oleh
jenis kelamin, pengalaman klinik, lama pendidikan, pola asuh,
status sosial ekonomi dan keadaan emosional seseorang
(Hojat.M et al, 2011).

Mahasiswa keperawatan yang nantinya menjadi
seorang perawat dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan
memecahkan permasalahan yang sedang dialami pasien.
Kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal
dibutuhkan dalam membangun kepercayaan antara perawat
dan pasien. Sehingga, penerapan empati bagi perawat sangat
penting dalam melaksanakan tindakan keperawatan. Perawat
yang empatinya tergolong tinggi dapat memberikan kepuasan



kepada pasien saat menerima tindakan keperawatan (Gayanti
Tutut, et al, 2018).

B. Empati

Empati adalah kemampuan atau keadaan pikiran
dimana seseorang dapat mengerti dan memahami perasaan
orang lain dengan menggunakan komunikasi verbal maupun
non verbal. Kemampuan yang muncul meliputi kemampuan
emosional untuk melihat emosi orang lain dan kemampuan
kognitif untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain
(Rani dan Septiani, 2019).

Empati ialah keterampilan dalam merasakan dan
memahami perasaan,pikiran,serta pengalaman individu lain.
Dalam bidang pelayanan kesehatan, empati memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas perawatan kesehatan yang
diberikan oleh perawat. Perawat memiliki kemampuan empati
yang tinggi mampu menunjukan perhatian dan dukungan yang
lebih pada pasien,sehingga berdampak pada peningkatan
kepuasan pasien dan hasil pengobatan yang lebih baik (Jia-Ru
et al., 2022).

Adapun menurut Wilson & Arkert bahwa Empati
sebagai kemampuan untuk menempatkan diri sendiri pada
posisi orang lain dan mengalami peristiwa emosi pada orang
lain. Empati pada umumnya biasa menempatkan diri pada
posisi orang lain di mana empati mengacu mempengaruhi
perasaan, persepsi atau pengalaman baik (Ali, 2021).

Karakteristik atau ciri-ciri empati yaitu empati
menekankan pentingnya pengindraan dari perspektif orang
lain sebagai dasar untuk membangun hubungan interpersonal
yang sehat. salah satu karakteristik empati yang dimiliki
individu ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk
mengetahui perasaan orang lain. Kunci untuk memahami
perasaan otang lain adalah mampu membaca pesan non verbal.
Nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan bahasa tubuh
lainnya. Sedangkan kemampuan membaca perasaan dari
isyarat non verbal akan membuat individu lebih pandai dalam

19



20

menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih
mudah bergaul dan lebih peka.

Layanan keperawatan adalah salah satu layanan
kesehatan yang sangat penting dan membutuhkan
keterampilan khusus dalam menyediakan perawatan yang
sesuai dengan kebutuhan pasien. Seorang perawat memiliki
tanggung jawab utama dalam memberikan asuhan
keperawatan kepada pasien, tidak hanya dalam hal
keterampilan teknis, namun juga dalam keterampilan
interpersonal seperti kemampuan empati (Goldfarb et al., 2021).

Empati yang dimiliki perawat erat kaitannya dengan
perkembangan kesehatan pasien. Sakit fisik menimbulkan
gangguan emosional pada pasien sehingga perawat diharuskan
memiliki kemampuan komunikasi yang baik, ikut merasakan
suasana hati serta mampu melihat permasalahan dari sudut
pandang pasien tersebut. Perawat harus peka dengan kondisi
pasien, tidak hanya menangani kondisi fisik akan tetapi kondisi
psikisnya juga. Dengan berempati kepada pasien diharapkan
pasien dapat sembuh lebih cepat.

Seorang  perawat/bidan  ataupun  mahasiswa
keperawatan/kebidanan sangat penting untuk memiliki sikap
empati dalam melaksanakan asuhan kepada para pasien. Sikap
empati perawat yang tergolong tinggi dapat memberikan
kepuasan pasien dalam menerima asuhan. Perilaku yang
diberikan oleh seorang perawat kepada pasien tidaklah sama.
hal tersebut dipengaruhi tipe empati yang dimiliki setiap
perawat. Kemampuan empati yang diberikan perawat/bidan,
salah satunya dipengaruhi oleh pembentukan diri
perawat/bidan mengenai empati. Pembentukan kemampuan
empati dipengaruhi jenis kelamin, pengalaman klinik, lama
pendidikan, pola asuh, status ekonomi dan keadaan emosional
seseorang (Hidayah, Martina & Mariyono, 2013).

Menurut Cahyani (2019), terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi kekuatan empati, antara lain;



Kebutuhan

Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang
tinggi akan mempunyai tingkat empati dan nilai pro-sosial
yang rendah, sedangkan individu yang memiliki
kebutuhan afiliasi yang rendah akan memiliki tingkat
empati yang tinggi.
Jenis Kelamin

Perempuan mempunyai empati lebih tinggi dari pada
laki-laki karena perempuan lebih nurturance (bersifat
memelihara) dan lebih berorientasi inter-personal
dibanding laki-laki.
Kematangan Psikis

Seseorang dengan kematangan psikis yang baik akan
mampu untuk menampilkan empati yang tinggi pula.
Sosialisasi

Sosialisasi dapat mengarahkan seseorang untuk
melihat keadaan orang lain dan berpikir tentang orang lain.
Komunikasi dan Bahasa

Komunikais dan Bahasa sangat mempengaruhi
seseorang dalam mengungkapkan dan menerima empati.
Mood dan feeling

Apabila seseorang dalam situasi perasaan yang baik.
Maka dapat berinteraksi dan menghadapi orang lain akan
lebih baik serta menerima keadaan orang lain.
Variasi Situasi dan Pengalaman

Tinggi rendahnya empati seseorang sangat
dipengaruhi oleh situasi dan pengalamannya

Davis (1983) dalam Taufik (2012) menjelaskan, untuk

dapat menyadari kemudian memahami hal yang dirasakan

orang lain melalui bahasa verbal maupun nonverbal terdapat

empat pendekatan aspek empati yaitu:

1.

Perspective tacking (Pengambilan Perspektif), merupakan
kecenderungan Individu untuk mengambil alih secara
spontan sudut pandang orang lain. Pentingnya
kemampuan dalam perspective taking untuk perilaku yang
non-egosentrik, yaitu perilaku yang tidak berorientasi pada
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kepentingan diri sendiri, tetapi perilaku yang berorientasi
pada kepentingan orang lain.

2. Fantasy (Imajinasi), merupakan kecenderungan seseorang
untuk mengubah diri kedalam perasaan dan tindakan
karakter-karakter khayalan yang terdapat pada buku-buku,
layar kaca, bioskop, maupun dalam permainan-permainan.

3. Empathic concer (Perhatian Empatik), merupakan orientasi
seseorang terhadap orang lain berupa simpati, kasihan, dan
peduli terhadap orang lain yang mengalami kesulitan.
Aspek ini berhubungan secara positif dengan reaksi
emosional dan perilaku menolong pada orang lain.

4. Personal distress (Distres Pribadi), merupakan orientasi
seseorang terhadap dirinya sendiri yang berupa perasaan
cemas dan gelisah pada situasi interpersonal

Empati bermanfaat untuk menumbuhkan rasa
kepedulian dan rasa iba yang kemudian memunculkan

perilaku menolong. Brigham (Dayakisni & Hudaniah, 2003)

berpendapat bahwa perilaku menolong mempunyai tujuan

untuk mendukung kepentingan dan kesejahteraan orang lain.

Oleh karena itu sangat penting untuk seorang mahasiswa

keperawatan/kebidanan memiliki empati yang tinggi agar

nantinya dapat menjalankan pekerjaannya selain dengan penuh
tanggung jawab, juga dapat melakukan interaksi yang positif
dengan pasien, keluarga pasien maupun anggota kesehatan
lainnya.
C. Caring

Caring merupakan suatu proses yang memberikan
kesempatan pada seseorang, baik pemberi asuhan atau care
maupun penerima asuhan untuk bersama- sama berinteraksi
dalam hubungan intrapersonal. Aspek hubungan intrapersonal
caring meliputi pertukaran pengetahuan, pengalaman,
kesabaran, kejujuran, rasa percaya, kerendahan hati, harapan
dan keberanian (Skovholt, 2005 dalam Kusmiran 2015 ).

Caring diartikan juga sebagai sikap peduli yang
memudahkan pasien/ klien untuk mencapai peningkatan
kesehatan dan pemulihan. Caring sebagai bentuk memberikan



perhatian kepada orang lain, berpusat pada orang,
menghormati harga diri dan kemanusiaan, komitmen untuk
mencegah terjadinya status kesehatan buruk, memberi
perhatian dan menghormati orang lain (Nursalam, 2014 dalam
Kusmiran, 2015).

Caring di bidang keperawatan merupakan hal pokok
dalam melakukan tindakan asuhan keperawatan (Cosma, S.,
2020). Caring menekankan pada keteguhan hati, janji, tanggung
jawab, yang mempunyai kekuatan atau motivasi untuk
melakukan  upaya  memberikan  perlindungan dan
meningkatkan martabat klien (Pragholapati dan selly, 2021).

Caring adalah sikap kepedulian antara perawat
terhadap klien dalam pemberian asuhan keperawatan dengan
cara merawat klien dengan kesungguhan hati, keikhlasan,
penuh kasih sayang, baik melalui komunikasi, pemberian
dukungan, maupun tindakan secara langsung (Kusnanto, 2019).
Perilaku caring mampu meningkatkan kepuasan pasien dalam
menggunakan layanan kesehatan di rumah sakit karena
perilaku caring menekankan pada aspek teknis dan psikologis
(Compton, 2018).

Best (1995) menyatakan bahwa caring merupakan suatu
bentuk dedikasi dan tanggung jawab untuk memberi,
membantu individu yang lain. Caring merupakan bentuk dari
empati, yang merupakan suatu kemauan dan kemampuan
untuk memberikan waktu, energi dan kasih sayang kepada
pasien. Integrasi caring akan dapat dilakukan pada saat
memberikan  asuhan jika ciri  kepribadian caring
dikombinasikan dengan perilaku caring.

Menurut Meidiana (2007), karakteristik caring adalah
sebagai berikut:

1. Be ourself, sebagai manusia harus jujur, dapat dipercaya,
tergantung pada orang lain.
2. Clarity, keinginan untuk terbuka dengan orang lain.

@

Respect, selalu menghargai orang lain.
4. Separateness, dalam caring perawat tidak terbawa dalam
depresi atau ketakutan dengan orang lain.

N

(8]



5.

Freedom, memberi kebebasan kepada orang lain untuk
mengekspresikan perasaannya.
Empathy, mengalami emosi yang serupa dengan emosi
orang lain, mengetahui apa yang orang lain rasakan dan
pikirkan.
Communicative, komunikasi verbal dan non verbal harus
menunjukan kesesuaian dan evaluasi dilakukan secara
bersama-sama.

Untuk membentuk karakter caring dalam diri

perawat/bidan, terdapat faktor yang memengaruhi menurut

Menurut Gibson, James dan Jhone (2000), yaitu:

1.

Faktor individu. Variabel individu dikelompokkan pada
sub variabel kemampuan dan keterampilan, latar belakang,
dan demografis. Sub variabel kemampuan dan keterampilan
merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku
individu. Sub variabel demografis mempunyai efek tidak
langsung pada perilaku dan kinerja individu.
Faktor psikologis. Variabel psikologik merupakan hal yang
kompleks dan sulit diukur. Variabel ini terdiri atas sub
variabel sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Faktor ini
banyak dipengaruhi oleh keluarga, tingkat sosial,
pengalaman, dan karakteristik demografis.
Faktor organisasi. Organisasi adalah suatu sistem terbuka
yang Dberinteraksi dengan lingkungannya. Variabel
organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi;
sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur, dan desain
pekerjaan.

Sedangkan dalam theory of human caring Jean Watson's,

terdapat sepuluh indikator dalam membangun pribadi caring

pada perawat antara lain:

1.

Memiliki nilai humanistik dan altruistik yaitu sikap dan
pendekatan yang memperlakukan pasien sebagai manusia
yang mempunyai kebutuhan lebih dari seorang yang
berpenyakit tertentu dan altruistik yaitu sifat lebih
memperhatikan dan mengutamakan kepentingan orang lain
dan mencintai sesama.



2. Memiliki kemampuan menanamkan keyakinan, harapan
dan menghargai sesama.

3. Memiliki kemampuan menumbuhkan kepekaan terhadap
diri dan orang lain. Perawat peka terhadap perasaan sendiri
dan perasaan klien sehingga menjadi sensitif terhadap orang
lain.

4. Memiliki kemampuan dalam membina hubungan saling
percaya, saling membantu dan peduli.

5. Memiliki kemampuan dalam menerima ungkapan perasaan
positif dan negatif. Perawat memberikan kesempatan
kepada pasien mengungkapkan perasaannya dan perawat
mengungkapkan penerimaannya atas keluhan pasien.
Perawat butuh persiapan fisik dan mental untuk menjadi
pendengar aktif (Darwin, 2014).

6. Memiliki kemampuan dalam menggunakan metode
penyelesaian ~ masalah  dengan  sistematis = dalam
pengambilan keputusan.

7. Memiliki kemampuan meningkatkan proses belajar
mengajar ilmiah sesuai kebutuhan individu.

8. Menyediakan lingkungan yang aman dan melindungi
meliputi kebutuhan fisik, mental, sosial, budaya dan
spiritual.

9. Membantu pemenuhan kebutuhan manusia.

10. Terbuka terhadap hal- hal yang tidak terduga, membantu
pasien/klien menemukan kekuatan dan keberanian
menghadapi kehidupan dan kematian.

Caring theory oleh Swanson (1991), menjelaskan tentang
proses caring bagaimana perawat mengerti kejadian yang
berarti di dalam hidup seseorang, hadir secara emosional,
melakukan suatu hal kepada orang lain sama seperti
melakukan terhadap diri sendiri, memberi informasi dan
memudahkan jalan seseorang dalam menjalani transisi
kehidupan serta menaruh kepercayaan seseorang dalam
menjalani hidup (Potter & Perry, 2005 : 110).
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Gambar 1. Teori Caring Behavior Swanson, (1991), The Structure Of

Caring dalam Tomey & Alligood (2014)

Pada prinsipnya teori perilaku Caring menurut Swanson
ini mengandung makna pada kemampuan soft skill yang harus
dimiliki oleh perawat dalam memberikan asuhan keperawatan
kepada pasiennya, seperti kemampuan beradaptasi dengan
klien, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, memiliki
kemampuan berkomunikasi sehingga dapat memberikan
informasi secara adekuat, memiliki ketelitian dan kedisiplinan
dalam melaksanakan praktek keperawatan, sehingga dapat
tercapai keamanan dan keselamatan pasien, serta memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah baik yang dihadapi
pasiennya maupun secara pribadi. Penampilan perilaku
perawat yang dapat berdampak pada kepuasan pasien adalah
perawat yang memiliki caring, yang senantiasa dipelihara dan
diperbaharui secara terus menerus sehingga dapat
memperbaiki citra soft skill dari perawat yang positif, yaitu
maintaining belief, knowing, being with, doing for dan enabling.
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